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MODEL PEMILIHAN MODA ANGKUTAN UMUM
(STUDI KASUSRUTE MEULABOH - BANDA ACEH)

Irfan®, M. I sya?, Renni Anggraini®
Y Jurusan Teknik Si pil, Fakultas Teknik, Universitas Syiah Kuala
J. Tgk. Syeh Abdul Rauf No. 7, Darussalam BandaAceh 23111, email: fanmail 98@gmail.com
23 Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Syiah Kuala
J. Tgk. Syeh Abdul Rauf No. 7, Darussadlam BandaAceh 23111, email:
mi sftunsyiah@yahoo.com, renni.anggraini@gmail.com

Abstract: The availability of means of public transport provide more options for travelers to
choose the most suitable type for themto use. Mini bus is the type of means of public transport
which is most often used in Meulaboh for long distance intercity traveling. Recently, there has
been also available a new travel mode which applies the relatively expensive tariff system
compared with the tariff of minibus. The problem then occurs when such travel mode has been
largely chosen by the travelers. The travel permit held by this travel mode is only a transport
business license for operation of tourism transport only. The purposes of this study were to
investigate the characteristics of the travelers and to obtain a model of the travel model that
could explain the probability of the travelers in selecting the type of means of public transport
on Meulaboh — Banda Aceh route. To formulate the behavior of travelers in choosing the
transport mode, the stated preference techniques in the form of questionnaire was used. The
results of the data were analysed by using multiple linear regression to obtain the utility
equation which was then substitutedinto the function of the binomial logit. From the results of
multiple linear regression analysis showed the equations with variables utility: the tariff rate
difference (X1), the traveling time difference (X,), the waiting time difference (Xs) which have
significantly influenced the respondents in choosing transport mode. By using the average
value of the existing condition of each variable X;, X,, Xs, it was obtained that the value of
choice probability of mini bus mode on Meulaboh — Banda Aceh route was 48%. In order to
increase the choice probability of mini buse modes up to 80%, it canbe done by increasing the
tariff difference to IDR.50,000,-. It means that the tariff of the mini bus mode should be
cheaper IDR. 50,000,- or the rates of the new expensive tariff travel mode become more
expensive of IDR. 50,000,-.

Keywords : mode choice, binomial logit, stated preference, utility, tariff and public transport

Abstrak: Ketersediaan moda angkutan umum memberikan pilihan kepada pelaku perjalanan
untuk memilih jenis moda yang paling cocok digunakan. Jenis moda angkutan umum luar kota
yang yang paling sering digunakan di kota Meulaboh adalah mini bus, kemudian ditambah
dengan kehadiran jenis moda baru yaitu travel dengan sistem tarif yang relatif lebih mahal
dibanding mini bus. Permasal ahannya kemudian adalah ketika mulai banyak pelaku perjalanan
yang memilih moda travel, padaha secara perizinan travel ini hanya memiliki izin usaha
angkutan dengan izin operasi berupa izin operasi angkutan pariwisata. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik penguna moda dan memperoleh suatu model pemilihan moda
yang dapat menjelaskan probabilitas pelaku perjalanan dalam memilih jenis moda angkutan
umum pada rute Meulaboh - Banda Aceh. Perumusan prilaku pelaku perjalanan dalam memilih
moda disusun dengan teknik Stated Preference berbentuk kuisoner yang di analisis dengan
mengunakan regresi linier berganda untuk mendapatkan persaman utilitas yang kemudian di
subtitusi ke dalam fungsi binomial logit. Dari hasil analisis regresi linier berganda maka
diperoleh persamaan utilitas dengan variabel-variabel: selisih tarif (X1), selisth waktu tempuh
(X,), selish waktu tunggu (X3z) yang secara signifikan mempengaruhi responden dalam
pemilihan moda. Dengan mengunakan nilai rata-rata pada kondis eksisting dari masing-
masing variabel X, X,, X3maka didapat nilai pobabilitas pemilihan moda mini bus pada rute
Meulaboh - Banda Aceh sebesar 48%. Untuk meningkatkan probabilitas terpilihnya moda mini
bus menjadi 80%, dapat dilakukan dengan menaikan selisih tarif menjadi sebesar Rp. 50.000,-
hal ini berarti tarif moda mini bus harus lebih murah Rp. 50.000,- atau tarif travel menjadi
lebih mahal Rp.50.000,-.

Kata kunci : pemilihan moda, binomial logit, stated preference, utilitas, tarif dan angkutan
umum
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Meulaboh sebagai ibu kota kabupaten Aceh
Barat terus mengaami pertumbuhan dan dina-
mika pergerekan dikarenakan pertumbuhan
kota maupun daerah di sekitarnya. Dari penga:
meatan yang penulis lakukan terjadi pergerakan
yang dominan ke Banda Aceh yaitu ibu kota
provind Aceh yang menjadi pusat peme
rintahan, pusat pendidiken, tarikan dari ibu
kota proving ini menyebabkan bangkitan yang
berbanding lurus dengan tingkat pertumbuhan
ekonomi warga.

Secara umum ada 2 jenis moda angkutan
umum luar kota yang paing sering digunakan
di Kota Meulaboh yaitu mini bus Mitsubishi
L-300 atau yang disebut mini bus, dan trave
Kijang Innova atau yang disebut travel. Dari
hasil wawancara dengan pihak operator travel
mengenal dasar hukum pengoperasian moda
travel ini, menyebutkan bahwatravel memiliki
izin usaha angkutan dan untuk izin operas
mengunakan izin operas angkutan untuk
keperluan pariwisata.

Waau hanya mengantongi ijin trave,
permintagan terhadap moda travel tetap ada,
waaupun permintaan terhadap jenis moda
mini bus lebih dominan dibanding dengan
travel terlebih setelah penurunan tarif angkutan
mini bus. Pertanyannya kemudian adalah
kengpamodatrave ini memiliki peminat yang
cukup banyak sehingga mula menggangu
operas mini bus, padahd jika dilihat dari segi
perizinan jelas moda angkutan ini termasuk
moda angkutan umum yang ilega. Pendlitian
ini mencoba untuk melihat sebergpa besar
permintaan akan modatravel dan mini bus.

Tujuan dari penelitian modd pemilihan
moda angkutan umum luar kota Rute
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Meulaboh - Banda Aceh addah: 1) untuk
mengetahui  karakteristik  pengguna  moda
angkutan umum; 2) untuk mendapatkan
persamaan utilitas pemilihan moda angkutan
umum dengan variabd-varigbd: sdish tarif
(X1), sdisih waktu tempuh (X2), sdisih waktu
tunggu (X3); 3) untuk merumuskan model
probabilitas pemilihan moda angkutan umum
mini bus dan travd yang mdayani rute
Meulaboh - BandaAceh.

Pendlitian ini diharapkan dapat mem-
berikan manfaat kepada pihak yang ber-
tanggung jawab dalam mengambil keputusan
dan kebijakan trangportas sehingga meng-
hasilkan regulasi yang baik dan akhirnya akan
menciptakan iklim usaha yang bak pula,
kemudian penditian ini juga bermanfaat
kepada pihak penyedia jasa transportas untuk
meningkatkan pangsa pasarnya ddam per-
saingan tarif yang wgar sehingga meng
untungkan bagi pelaku perjdanan dan pe
nyediajasatrangportad itu sendiri.

KAJIAN PUSTAKA
Angkutan Umum

UU No.22 tahun 2009 pasd 138 aya 1
menyebutkan bahwa angkutan umum  di-
sdenggarakan dalam upaya memenuhi ke
butuhan angkutan yang sdamat, aman, nya
man dan terjangkau, sdanjutnya pasal 139
ayat 1 menyebutkan pula pemerintah wgib
manjamin tersedianya angkutan umum untuk
jasaangkutan orang dan/atau barang antar kota
antar proving serta batas lintas negara. Dengan
mengacu pada undang-undang tersebut maka
penyedia angkutan umum yang aman, nyaman

dan terjangkau adal ah kewsgjiban negara.
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Trayek Angkutan Umum

Keputusan Mentri Perhubungan Nomor
68/1993 Pasd 5 menetapkan bahwa setigp
kendaraan hanya diizinkan untuk beroperas
pada satu jenis pelayanan tertentu, dan pada
suatu trayek tertentu yang ditulis secara jelas
(dengan cat) pada badan kenderaan. Dengan
demikian maka secarateori operator tidek bisa
mengoperaskan kendaraan pada trayek dan
jenis pelayanan yang berbeda. Namun dalam
prakteknya sering ditemui adanya kenderaan
yang seharusnya beroperas pada suatu trayek
tetap, tetapi dioperasikan sebagal kenderaan
sewaan, dan sebaiknya.

Konsep Permodelan Transportasi
Menurut Tamin (2008) empat konsep

dasar pemoddan transportas (Four Step

modd) yaitu:

Bangkitan perjaanan

Sebaran perjdanan

Pemilihan moda

Pemilihan rute

A w D P

Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan
Moda
Menurut Khisty C. Jotin dan Lall B. Kent
(2003) sebdum kita dapat memperkirakan
bagaimana perjdanan itu dipilih diantaramoda
yang tersedia bagi mereka yang melakukan
perjdanan, kita harus mengandisis faktor-
faktor yang mempengaruhi pilihan yang
dibuat oleh masyarakat. Tiga katagori besar
faktor yang dipertimbangkan ddam peng-
gunaan moda:
1) Karakteristik yang melakukan per-
jalanan (misalnya, pendapatan keluarga,

jumlah mobil ukuran keluarga, densitas
permukiman)

2) Karakteristik perjdanan (misanya, ja-
rak perjalanan, jam berapa perjalanan
itu dilakukan)

3) Karakteristik sistem transportasinya
(misalnya, waktu tumpangan, waktu
yang berlebih)

Menurut Manheim (1979), bahwa
atribut pelayanan moda dapat dibagi dalam
empat garis besar, yaitu sebagai berikut :

1) Bedasarkan waktu, adalah total waktu
tempuh, waktu tunggu, waktu transfer
dan frekuens pelayanan

2) Biaya, yaitu biaya langsung (tarif, tol,
bensin dan parkir), biaya pengoperasian
(bongkar pasang, pemeliharaan, beng-
kel), biaya tidak langsung (asuransi)

3) Keamanan, dalam ha ini tingkat
kecel akaan, dan tingkat kerusakan, dan

4) Comfort dan Conveniency.

Model Pemilihan Moda
Persamaan umum modd pemilihan
modamini bus (Pz) adalah:

1
1+expire=lng ) @

Pus=

Dan modd pemilihan moda travel (Prgr)
addah:

Prr=1-Pus (2
dimana:
Ur — Uyg = Sdligh utilitas pemilihan moda mini
bus dan travel

Teknik Stated Preference
Sated Preference adalah ssbuah pen-
dekatan dengan menyampaikan pernyataan
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pilihan (option) berupa suatu hipotesa untuk
dinila oleh responden.

Populas dan Sampe

Sajono & Jdlianita (2011) menge-
mukakan bahwa ddam penditian kuatitatif,
populas dan sampel menjadi ha yang sangat
penting. Populas merupakan sduruh karak-
terigik yang menjadi objek penditian, dimana
karakteristik tersebut berkaitan dengan seluruh
kelompok orang, perisiwa atau benda yang
menjadi  pusat penditian bagi  penditi.
Sementara itu, sampel addah bagian dari
populas yang dipercaya dapat mewakili
karakteristik dari populas secarakesduruhan.

Menurut Nazir (1988) untuk menentukan
jumlah sampel dapat mengunakan rumus 3
den 2.4 berikut :

_ Mpi1—pl
= =10+ (1-11) ©)
_ 8
D= (4)
dimana:

n = Jumlah sampe yang dicari,

N = Jumlah populas,

p = Propors populas,

B = Bound of error dadlam pengambilan sampel.

METODE PENELITIAN
Daerah studi penelitian

Daerah sudi pada penditian ini di kota
Meulaboh kabupaten Aceh Baa proving
Aceh, untuk moda mini bus lokas studi
berada pada termind Meulaboh J. Singgah
Mata, untuk moda travel lokas pergerakan
penumpang tersebar di ddam wilayah kota
Meulaboh yang terpusat pada masing-masing
pooal travel, karena sistem pool yang menyebar

Jurnal Teknik Sipil
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maka titik pengamatan yang diamati berada
pada bebergpa titik keberangkatar/pool yaitu,

Jdan Manekroo dan Jalan Nasiond.

Teknik survei

Survel penditian dilakukan dengan wa-
wancara langsung kepada penumpang angku-
tan umum di terminal dan pada stasur/pool
maesng-masng amada angkutan umum.
Pengambilan sampel dilakukan secara pro-
porsgond, penumpang yang dipilih sebaga
sampd pendlitian mewekili populas yang
tersebar pada masing-masing moda angkutan

mini busdan travel.

Formulir kuisioner

Bentuk pertanyaan formulir kuisioner
yang akan disurvei mdiputi dua hd, yaitu
pertanyaan yang akan difokuskan untuk
mengetahui  karakterigtik umum  pengguna
moda dan pertanyaan akan difokuskan untuk
mengetahui  preferend  responden  dengan
mengunakan teknik Stated Preference.

Perancangan kuisoner dengan teknik
Sated Preference ini dilakukan berdasarkan
kondis eksigting dari moda yang sudah ada
untuk kemudian pada proses sHanjutnya
dilakukan perubahan (baik peningkatan,
pengurangan ataupun tidak ada perubahan)
padatiap atribut yang ada, seperti : tarif

Waktu tempuh dan Waktu tunggu. Pada
Format kuisioner stated proferance, responden
akan mengekspresikan pilihannya  dengan
menggunakan teknik point rating dengan lima
point skalasemantik yaitu:
1. Pasti pilih mini bus
2. Mungkin pilih mini bus
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3. Pilihan berimbang
4. Mungkin pilih travel
5. Pedi pilihtravel

Jumlah sampsd

Pengambilan sampd ditujukan pada
pengguna mini bus dan travel yang me-
lakukan perjdanan pada rute tinjauan su-
di. Populad pada penelitian ini adaah
jumlah rata-rata penumpang per hari, yang
diamati sdama satu minggu, dari masing-
masing perusshaan angkutan umum. Se-
lanjutnya dari data jumlah penumpang harian,
dengan mengunakan persamaan 3 dan 4 maka
akan diperaleh jumlah sampd sgumlah 83

sampd .

Analisisregres linier

Hasl survel kuisoner Sated Preferance
di andisis mengunakan regresi linier berganda
dengan mengunakan sofware SPSS untuk
mendapatkan  persamaan utilitas. Persamaan
utilitas ini kemudian disubtitusikan kedalam
fungs binomia logit sehinga diperoleh persa-
maan probabiltas pemilihan moda angkutan

umum.

Analisisvalidas model

Vdidas dengan uji datistik dilakukan
untuk mengukur tingkat kepercayaan dari
mode yang diuji dengan mengestimas nila
utilitas pemilihan moda yaitu dengan me-
lakukan Uji t g, Fe dan nila koefisen
determinasi (R?).

Analisis sensitivitas
Sengtivitas mode dimaksudkan untuk

memahami  perubahan nila  probabilites

pilihan sdah satu moda angkutan umum,
andis sendtivitas dibuat berdasarkan peru-
bahan secara gradua terhadap sdah sau
vaiabd, variabd diubah secara bertahap
nilanya dengan cara menaikan dan mengu-
rangkan pord dengan asumd nila  untuk

variabd lainnyatetap.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Dai hadl survel data karekteristik res-
ponden pada rute Meulaboh — Banda Aceh
pelaku perjdanan yang mengunakan moda
mini bus di dominas oleh penumpang dengan
rentang umur < 20 tahun sebesr 52,3%.
Berdatus sebaga mahasiswa sebesr 43%.
Rentang penghasilan < Rp. 1 juta sebesar
55%. Tidak memiliki kenderaan lain sebesar
55%. Pertimbangan utama daam memilih
moda angkutan umum addah faktor tarif
sebesar 72%. Sedangkan yang penguna moda
travel didominas oleh penumpang dengan
rentang umur 20 g/d 40 tahun sebesar 50%.
Bekerjasebagal pegawal  swasta sehesar 61%.
Rentang penghasilan Rp. 2 gd 5 juta 44%.
Memiliki mobil sebesar 44%. Pertimbangan
utama daam memilih moda angkutan umum
adalah faktor waktu tempuh sebesar 50 %.

Persamaan Utilitas

Persamaan Utilitas diperoleh dari hadl
Input data variabd bebas Xi, X, Xz dan
variabd terikat Y maka dapat diperoleh suatu
persamaan regres linier berganda yang meru-
pakan persamaan utilitas. Data variabd bebas
diperoleh dai hesl kuisoner Sated
Preferance yang pada mulanya mengunakan
skdla ordind kemudian ditransformasikan
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menjadi data bersekda interval. Dari hasl
andliss regres maka diperoleh modd utilitas
pemilihan moda.

Urg=Uws = -0,50672 -0,00007X; -
1,24026X,-0,07189X 5
dimana:
Ur-Uue = Sdlish utilitas moda travel dan
mini  bus

X1 = Variabel selisih tarif angkutan
Xy = Variabel selisih waktu tempuh
X3 = Variabel selisih waktu tunggu

Model Pemilihan Moda
Mode pemilihan moda mini bus (Pys)
adalah:

1

Fan = 14+ exp( 1506720000 78 1- 1, 2402682 -007 FRTES)
Dan modd pemilihan moda travel (Prgr)
dihitung dengan Persamaan 2.

Probabilitas terpilihnya moda mini bus
pada kondis eksisting atau sdlish tarif (X,) =
Rp.30.000,-, selish waktu tempuh (X;) -1 jam
dan sdish waktu tunggu (X3 —20 menit

Jurnal Teknik Sipil
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adalah:
Urr—Uwg = - 050672 — 0,00007X, —
1,24026X,~ 0,7189Xs
Urr—Uwg = - 0,50672 —0,00007(30.000)—
1,24026 (-1) —-0,7189(-20)
Ur—-Uus = 0,071

Probabilitas pengguna moda mini bus
addah:

1
Pus =——— =0482%

1+exp'0071

Dan probabilitas yang mengunakan
modatravel adalah:
Prr =1-Pyg
Prr =1-0,482=0,518%
Dari hasil perhitungan didapat kesmpu-
lan bahwa probabilitas terpilihnya moda mini
busebih kecil dibanding modatravel.

Analisis Sensitivitas

Has| perhitungan disgikan pada Tabd 1,
Tabe 2 dan Tabd 3. Grafiknya disgjikan pada
Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar 3.

Tabel 1. Perhitungan sensitivitasterhadap variabd selisih tarif

No  Selisihtarif (Rp)

Utilitas (Urg - Uyg)

Probabilitas pemilihan moda mini bus

1 60.000 -2,029
2 54.000 -1,609
3 48.000 -1,189
4 42.000 -0,769
5 36.000 -0,349
6 30.000 0,071
7 24.000 0,491
8 18.000 0,911
9 12.000 1,331
10 6.000 1,751
11 0 2,171
12 -6.000 2,591
13 -12.000 3,011
14 -18.000 3431
15 -24.000 3,851
16 -30.000 4,271
17 -36.000 4,691
18 -42.000 5111
19 -48.000 5,531
20 -54.000 5,951
21 -60.000 6,371

0,884
0,833
0,767
0,683
0,586
0,482
0,380
0,287
0,209
0,148
0,102
0,070
0,047
0,031
0,021
0,014
0,009
0,006
0,004
0,003
0,002
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Gambar 1. Sensitivitas Variabel Tarif

Tabed 1 dan Gambar 1 hadl
perhitungan sengtivites terhadap variabd

Dari

sish taif, telihat bahwa kemiringan garis
yang
menyatakan semakin besar nila sdish tarif
maka semakin besar peluang terpilihnya moda

mini

grafik  sendtivitas kearah  pogtif

bus. Dengan hanya memperhatikan
perubahan sdish tarif angkutan maka, pro-
babilitas terpilihnya moda mini bus pada
kondis eksgting atau sdish tarif Rp. 30.000

adalah 48%, dan probabilitas terpilihnya moda
travel 52%. Pada saat sdish tarif O (nol)
probabilitas terpilihnya moda mini bus sebesar
10% dan moda travel sebesar 90%. Untuk
meningkatkan peluang terpilinnya moda mini
bus menjadi 80% maka moda mini bus harus
sanggup menurunkan tarifnya sebesar Rp.
50.000,- dari tarif moda travel, atau dengan
cara menaikan tarif modatravel menjadi lebih
mahal Rp. 50.000,- dari modamini bus.

Tabel 2. Perhitungan sensitivitas terhadap variabel selisih waktu tempuh

No Selisih waktu tempuh (jam) Utilitas (Utr - Uys) Probabilitas pemilihan moda mini bus
1 2 -3,649 0,975
2 18 -3,401 0,968
3 1,6 -3,153 0,959
4 14 -2,905 0,948
5 12 -2,657 0,934
6 1 -2,409 0,918
7 0,8 -2,161 0,897
8 0,6 -1,913 0,871
9 04 -1,665 0,841
10 0,2 -1,417 0,805
11 0 -1,169 0,763
12 -0,2 -0,921 0,715
13 -04 -0,673 0,662
14 -0,6 -0,425 0,605
15 -0,8 -0,177 0,544
16 -1 0,071 0,482
17 -1,2 0,319 0,421
18 -1,4 0,567 0,362
19 -1,6 0,815 0,307
20 -1,8 1,064 0,257
21 -2 1,312 0,212
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Gambar 2. Sensitivitas Variabel Waktu Tempuh

Tabed 2 dan Gambar 2 hadl
perhitungan sengtivites terhadap variabd

Dari

waktu tempuh, terlihat bahwa kemiringan
garis grafik sengtivitas kearah pogtif yang
menyatakan bahwa semakin besar nila sdish
perbedaan tempuh maka semakin  besar
peluang terpilihnya moda mini bus. Dengan
hanya memperhatikan sdlish waktu tempuh
maka, probabilitas terpilihnya moda mini bus
pada kondid eksiging atau sdish waktu

tempuh - 1 jam addah 48 %, dan probabilitas
terpilinnyamodatravel 52 %.

Pada saat sdish waktu tempuh O (nol)
probabilitas terpilihnya moda mini bus sebesar
76 % dan moda travel sebesar 24 %. Untuk
meningkatkan peluang terpilinnya moda mini
bus menjadi 80% maka moda mini bus harus
sanggup mempersngkat  waktu  tempuh
perjdanannya’/jam dari waktu tempuh moda

travel.

Tabel 3. Perhitungan sensitivitas terhadap variabel selisih waktu tunggu

No  Selisih waktu tunggu (jam) Utilitas ( Ut -Uws) Probabilitas pemilihan moda mini bus
1 40 -4,242 0,986

36 -3,955 0,981
3 32 -3,667 0,975
4 28 -3,379 0,967
5 24 -3,092 0,957
6 20 -2,804 0,943
7 16 -2,517 0,925
8 12 -2,229 0,903
9 8 -1,942 0,875
10 4 -1,654 0,839
11 0 -1,366 0,797
12 -4 -1,079 0,746
13 -8 -0,791 0,688
14 -12 -0,504 0,623
15 -16 -0,216 0,554
16 -20 0,071 0,482
17 -24 0,359 0,411
18 -28 0,646 0,344
19 -32 0,934 0,282
20 -36 1,222 0,228
21 -40 1,509 0,181
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Gambar 3 Sensitivitas Variabel Waktu Tunggu

Dari tabd 3 dan Gambar 3 hasl perhi-
tungan sengtivites terhadap variabe waktu
tunggu, terlinat bahwa kemiringan garis grafik
sengtivitas kearah positif yang menyatakan
bahwa semakin besar nilai selish perbedaan
waktu tunggu maka semakin besar peluang
terpilinnya moda mini bus. Dengan hanya
memperhatikan sdish waktu tunggu maka,
probabilitas terpilihnya moda mini bus pada
kondis ekssting atau sdlish waktu tunggu —
20 menit addah 48 %, dan probabilitas ter-
pilihnya moda travel 52 %. Pada saat sdish
waktu tunggu O (nol) probabilitas terpilihnya
moda mini bus sebesar 80 % dan moda travel
sebesar 20 %. Untuk meningkatkan peluang
terpilihnya moda mini bus 80% maka moda
mini bus harus sanggup mempersingkat waktu
tunggu sebesar 20 menit, sehingga sdish
waktu tunggu moda mini bus dan moda travel
0 (nal)

Dari perbandingan ketiga grafik sensti-
vitas diatas maka maka terlihat bahwa atribut
waktu tunggu yang paling sengtif terhadap
probabiltas pemilihan moda, perubahan atribut
sdish waktu tunggu akan mengakibatkan
perubahan probabilitas pemilinan moda yang

relatif besar dari pada perubahan atribut lainya.
Atribut sdish waktu tempuh
menepati  urutan kedua yang sengtif dan
atribut sdlish tarif menepati urutan ketiga.

perjaanan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Dai hasil penditian maka probabilitas
terpilihnya moda mini bus rute Meulaboh
- Banda Aceh pada kondisi eksisting atau
padasdish taif  Rp. 30.000,- , waktu
tempuh — 1 jam dan waktu tunggu — 20
menit adalah 48 %.

2. Untuk meningkatkan peluang terpilihnya
moda mini bus menjadi 80% dapat
dilakukan dengan menaikan sdish tarif
sampai Rp. 50.000,- hdl ini berarti moda
mini bus harus sanggup menurunkan
tarifnya Rp. 50.000,-, atau dengan cara
menaikan tarif modatravel menjadi Iebih
maha Rp. 50.000,-.

3. Dari hasl andis's sengtivitas maka dapat
dismpulkan untuk rute Meulaboh -
Banda Aceh atribut waktu tunggu adalah
yang paing sengtif di ikuti waktu
tempuh dan tarif.
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Saran

Untuk keberlanjutan operasona moda
mini bus maka ada bebergpa rekomendas
yang dapat dijadikan masukan bagi pihak yang
berkepentingan baik operator maupun regu-
lator. Kemudian guna mendapatkan hasil ana
liss yang lebih bak, perlu dilakukan studi
l[anjutan dari has| pendlitianini.

1. Rekomendas kepada pihak pengusahajasa
trangportas (operator), untuk meningkat-
kan peluang terpilihnya moda mini bus
maka operator moda mini bus supayalebih
meningkatkan pelayanan seperti waktu
tempuh dan waktu tunggu yang dari hasl
penditian dapat secara Sgnifikan mening-
katkan peluang terpilihnya moda angkutan
umum.

2. Rekomendas kepada pihak pemerintah
(regulator), untuk menjaga keberlanjutan
operasond moda mini bus, maka dapat
menerapkan kebijakan batasan tarif maks-
ma untuk moda mini bus dan tarif
minimal untuk moda travel, diharapkan
dengan adanya batasan tarif dengan sdish
sampa Rp.50.000,- antara moda mini bus
dan travel dapat menjaga persaingan usaha
yang baik antara kedua moda dan menjadi
dorongan bagi operator travel untuk

administras pengelolaan

angkutannya terutama pada proses periji-

memperbaiki

nan

3. Untuk keberlanjutan dari penelitian mo-
del pemilihan moda angkutan umum,
maka ada beberapa hal yang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbanga-
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nan untuk studi lanjutan dari hasil pene-

litianini yaitu :

= Perlu dilakukan studi lanjutan untuk
mengevaluas besaran tarif angkutan
dan kemampuan membayar penggu-
na angkutan umum (Ability To Pay).

= Perlu dilakukan studi lanjutan untuk
mengevaluas  tingkat pelayanan

angkutan.
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